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Analisis Peran Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten

Banyuwangi (Pendekatan Input-Output)

Yofi Maulana Shabri

Jurusan lImu Ekonomi Dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi Universitas

Jember

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis keterkaitan antar sektor ekonomi
dalam perekonomian Kabupaten Banyuwangi berdasarkan Tabel Input-Output
Kabupaten Banyuwangi dan menganalisis peran sektor pertanian terhadap
perekonomian Kabupaten Banyuwangi dalam pembentukan struktur pembentuk
output, konsumsi pemerintah dan rumah tangga, ekspor-impor dan nilai tambabh;
(2) menganalisis keterkaitan kedepan maupun kebelakang pada sektor pertanian;
(3) menganalisis dampak pengganda dari sektor pertanian terhadap pembentukan
output, pendapatan, dan tenaga kerja. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan analisis Input-
Output. Hasil analisis menunjukkan bahwa sektor pertanian memiliki sumbangsih
yang cukup besar pada struktur perekonomian secara sektoral. Sektor pertanian
memiliki nilai keterkaitan kedepan yang lebih lebih besar dibandingkan
keterkaitan kebelakang, sehingga setor pertanian dapat memacu pertumbuhan
sektor-sektor lain yang menggunakan output sektor pertanian. Hasil dampak
pengganda ouptut, pendapatan, dan tenaga kerja menunjukkan peningkatan yang
rendah, cukup tinggi dan sedang.

Kata kunci : Sektor pertanian, Tabel Input Output, Keterkaitan.
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An Analysis of Role of Agricultural Sector on Economic Growth in Banyuwangi
Regency (Input-Output Approach)

Yofi Maulana Shabri

Department of Economics and Development Studies, Faculty of Economics,

University of Jember

ABSTRACT

This study aims to (1) analyze the linkages between economic sectors in the
economy Banyuwangi based Input-Output Banyuwangi and analyze the role of
agriculture to the economy Banyuwangi in the formation of structures forming
output, government consumption and household, export-import and value added ;
(2) analyze the linkages forward or backward in the agricultural sector; (3)
analyze the impact multiplier of the agricultural sector on the formation of output,
income and employment. The analytical method used in this research is
quantitative analysis using input-output analysis. The analysis showed that the
agriculture sector has contributed significantly to the sectoral structure of the
economy. The agricultural sector has a value of more forward linkages to larger
than backward linkages, so that deposited agriculture could spur growth in other
sectors which use the output of the agricultural sector. Results ouptut multiplier
effects, income, and employment showed an increase in the low, rather high and
medium.

Keywords: Agriculture, Input Output, Linkage.
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RINGKASAN

ANALISIS PERAN SEKTOR PERTANIAN TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI KABUPATEN BANYUWANGI
(PENDEKATAN INPUT-OUTPUT); Yofi Maulana Shabri; 110810101076;
2015; 63 halaman; Jurusan llmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Fakultas
Ekonomi Universitas Jember.

Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi dapat menunjukkan tingkat
perkonomian pada suatu wilayah. Pelaksanaan pembangunan ekonomi
mencangkup aspek kehidupan masyarakat khususnya transaksi prekonomian.
Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi disamping untuk menaikan pendapatan
nasional juga untuk meningkatkan produktivitas.

Tujuan penelitian ini menunjukkan peran sektor pertaniaan terhadap
struktur perekonomian Kabupaten Banyuwangi, keterkaitan langsung dan tidak
langsung, menganalisis dampak pengganda dari sektor pertanian terhadap
pembentukan output, pendapatan, dan tenaga kerja. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan
analisis Input-Output. Data yang dipergunakan adalah tabel Input-Output
Provinsi Jawa Timur tahun 2010 agregasi 9 sektor dengan metode derivasi
Kabupaten Banyuwangi tahun 2013 transaksi domestik atas dasar harga produsen
yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik.

Berdasarkan hasil analisis input output dengan menggunakan tabel Input-
Output menunjukkan bahwa sektor pertaniaan dalam prekonomian Kabupaten
Banyuwangi memiliki peran yang cukup besar walaupun bukan sektor yang
paling dominan dalam perekonomian. Dilihat dari analisis keterkaitan langsung
kedepan menunjukkan ukuran peningkatan produksi antar sektor ekonomi sebagai
penggunaan input dari suatu sektor menunjukkan keterkaitan cukup tinggi dan
langsung kebelakang merupakan ukuran peningkatan output suatu sektor sebagai
input bagi sektor lain yang cukup rendah. Analisis keterkaitan langsung tidak
langsung kedepan yaitu kenaikan permintaan akhir dari satu sektor yang dapat

meningkatkan output secara keseluruhan menunjukkan keterkaitan cukup tinggi

Xi
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dan langsung tidak langsung kebelakang menunjukkan peranan satu sektor dalam
memenuhi permintaan akhir dari seluruh sektor perekonomian cukup rendah.
Analisis daya penyebaran dan kepekaan digunakan untuk membandingkan
besarnya derajat keterkaitan antar sektor, yang pada akhirnya dapat menentukan
sektor-sektor mana saja yang menjadi sektor kunci atau sektor pemimpin (leading
sector) dalam pembangunan daerah menunjukkan relatif kecil dan kepekaan
relatif besar.

Melalui analisis dampak pengganda output, pendapatan dan tenaga kerja.
Dampak pengganda output bertujuan untuk mengetahui dampak perubahan
permintaan akhir suatu sektor terhadap semua sektor yang ada menunjukkan
sektor pertanian memiliki kemampuan dalam peningkatan produksi output daerah
yang cukup rendah. Analisis dampak pengganda pendapatan rumah tangga adalah
jumlah pendapatan rumah tangga total yang tercipta akibat adanya tambahan satu
unit uang permintaan akhir disuatu sektor menunjukkan sektor pertanian memiliki
kemampuan dalam menciptakan nilai tambah daerah yang cukup tinggi. Analisis
pengganda tenaga kerja adalah dampak efek total dari lapangan pekerjaan akibat
adanya satu unit uang perubahan permintaan akhir di suatu sektor tertentu dalam
perekonomian menunjukkan ektor pertanian memiliki kemampuan dalam
menciptakan nilai tambah tenaga kerja yang sedang artinya tidak terlalu tinggi
maupun rendah dengan kata lain berada di titik tengah, dibandingkan kesembilan

sektor lainnya.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Setiap negara pasti mempunyai tujuan dalam pembanguanan ekonomi
termasuk Indonesia. Pembangunan ekonomi adalah usaha untuk meningkatkan
tara hidup rill per kapita. Jadi tujuan pembangunan ekonomi disamping untuk
menaikan pendapatan nasional riil juga untuk meningkatkan produktivitas (Irawan
dan Suparmoko, 2002) kegiatan pembangunan ekonomi tersebut dilaksanakan
baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Baik ditingkat nasional
maupun ditingkat yang lebih rendah seperti Provinsi atau Kabupaten/Kota.
Berbeda dengan negara maju, sebagian besar negara berkembang adalah negara
agraris, baik itu ditinjau dari perspektif ekonomi, sosial dan budayanya. Pertanian,
baik itu sub sistem maupun komersial, merupakan aktivitas ekonomi yang utama,
baik itu ditinjau dari jumlah atau presentase angkatan Kkerja yang diserapnya,
maupun ditinjau dari sumbangannya kepada GNP (Todaro, 2000). Pembangunan
di bidang ekonomi ini sangat penting karena dengan meningkatnya pembanguan
di bidang ekonomi maka sektor yang lain akan meningkat pula seiring dengan
peningkatan pada sektor ekonomi. Dalam proses pembanguan, pemerintah daerah
mempunyai peranan penting karena pemerintah daerah yang lebih tahu akan
potensi dan sumber daya baik manusia dan alam yang dimiliki oleh daerahnya
sendiri.

Keadaan Geografis Provinsi Jawa Timur merupakan daerah bagian timur
Pulau Jawa, Indonesia yang terletak pada 111,0° — 114,4° BT dan 7,12° — 8,48°
LS. Dengan luas wilayah 46.428,57 km?, terbagi menjadi 38 kabupaten/kota, 640
kecamatan dan 8.464 desa (www.wikipedia.com), jumlah penduduknya
37.476.757 jiwa (2010). Batas-batas wilayah Provinsi Jawa Timur, di sebelah
utara berbatasan dengan Laut Jawa (Pulau Kalimantan), sebelah timur berbatasan
dengan Selat Bali (Pulau Bali), sebelah selatan berbatasan dengan Samudera
Indonesia, sebelah barat berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Tengah. Jawa

Timur memiliki wilayah terluas di antara 6 provinsi di Pulau Jawa, dan memiliki
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jumlah penduduk terbanyak kedua di Indonesia setelah Jawa Barat. Jawa Timur
memiliki iklim tropis basah. Dibandingkan dengan wilayah Pulau Jawa bagian
barat, Jawa timur pada umumnya memiliki curah hujan yang lebih sedikit. Curah
hujan rata-rata 1.900 mm per tahun, dengan musim hujan selama 100 hari. Jawa
Timur dikenal sebagai pusat Kawasan Timur Indonesia, dan memiliki signifikasi
perekonomian yang cukup tinggi, yakni berkontribusi 14,85% terhadap Produk
Domestik Bruto nasional (BPS Jatim, 2013)

Jawa Timur adalah salah satu daerah yang memberikan kontribusi yang
cukup besar terhadap perekonomian nasional. Disisi lain laju pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Jawa Timur dipengaruhi oleh wilayah -wilayah yang berbeda
pada kawasan Jawa Timur. Berdasarkan PDRB atas dasar harga konstan,
diketahui bahwa laju pertumbuhan ekonomi Jawa timur selama beberapa tahun

terakhir.

Tabel 1.1 PDRB Jawa Timur 2008 — 2013 (juta rupiah)

Tahun PDRB Laju Pertumbuhan
2008 305.538.686 15.322.482
2009 320.861.168 21.419.596
2010 342.280.764 24.702.513
2011 366.983.277 26.683.160
2012 393.662.847 25.765.598
2013 419.428.445 -

Sumber: BPS Jawa Timur, 2013

Salah satu Kabupaten paling timur di Jawa Timur merupakan Kabupaten
Banyuwangi , dengan luas wilayah 5.782,50 km2 merupakan daerah kawasan
hutan. Area kawasan hutan ini mencapai 183.396,34 ha atau sekitar 31,72%,
persawahan sekitar 66.152 ha atau 11,44%, perkebunan dengan luas sekitar
82.143,63 ha atau 14,21%, permukiman dengan luas sekitar 127.454,22 ha atau
22,04%. Sisanya dipergunakan untuk jalan, ladang dan lain-lainnya. (BPS
Banyuwangi, 2011).

Secara umum struktur ekonomi Kabupaten Banyuwangi terbentuk dan
didominasi oleh Sektor Pertanian. Pada tahun 2013 peranan Sektor Pertanian

terhadap seluruh kegiatan ekonomi Kabupaten Banyuwangi mencapai angka
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43,47%, atau hampir separuh dari kegiatan ekonomi Kabupaten Banyuwangi
bergerak di Sektor Pertaniaan. Dominasi kedua sebagai bentuk struktur Kabupaten
Banyuwangi terletak pada sektor perdagangan, hotel, restoran mencapai angka
31,14%. Domonasi ketiga adalah sektor jasa-jasa mencapai angka 5,82%
sedangkan selebihnya merupakan bagian dari sektor ekonomi yang lain. Sejalan
dengan perkembangan pembangunan yang sedang berlangsung, maka perlu
keseimbangan pembangunan di sektor-sektor lain yang perlu terus mendapat
perhatian untuk terus dikembangkan yang salah satunya adalah sektor riil. (BPS
Kabupaten Banyuwangi, 2013). Struktur ekonomi Kabupaten Banyuwangi untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.1 sebagai berikut:

Gambar 1.1 Struktur Ekonomi Kabupaten Banyuwangi 2013

Struktur Ekonomi Kabupaten Banyuwangi
2013

m Struktur Ekonomi Kabupaten Banyuwangi 2013

Jasa-Jasa

Keuanggan, Persewaan dan Js Prus.
Pengangkutan dan Komunikasi
Perdagangan, Hotel dan Restoran
Bangunan

Listrik, Gas dan Air Bersih

Industri Pengolahan
Pertambangan & Penggalian

Pertanian 43,47%

Sumber: BPS Kabupaten Banyuwangi, 2013

Dalam lintasan waktu 2007-2013, pertumbuhan ekonomi Banyuwangi
meningkat stabil dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi Jawa Timur yang
cenderung fluktuatif. Fundamental ekonomi Banyuwangi juga relatif Kkuat
dibanding Jawa Timur. Terbukti ditengah krisis yang terjadi tahun 2008-2009
akibat Subprime Mortage di AS, Ekonomi Indonesia tertekan pada posisi 4,55%
yang kemudian berimbas menekan ekonomi Jawa Timur menjadi 5,01%. Pada
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kondisi yang cukup sulit tersebut, ekonomi Banyuwangi masih tumbuh pada
posisi 5,80%. Kondisi perekonomian yang baik, idealnya adalah apabila angka
pertumbuhan ekonomi lebih tinggi dibanding dengan perkembangan harga atau
besaran PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) berada di atas PDRB Atas
Dasar Harga Berlaku (ADHB). Namun, pada kenyataannya sejak tahun 2007
sampai tahun 2012 besaran PDRB ADHK berada di bawah besaran PDRB
ADHB. (BPS Banyuwangi, 2013).

Tabel 1.2 PDRB, Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi Kabupaten Banyuwangi

2007-2013
Tahun ADHB (jutarupiah) | ADHK (juta rupiah) Pert“(%“ha“ Inflasi (%)
2007 15.888.176,40 9.243.100,08 5,64 8.32
2008 18.379.600,65 9.778.833,48 5.80 9.99
2009 20.728.488.81 10.370.286,20 6,05 6,95
2010 23.272.420.83 11.015.195,17 6.2 6.10
2011%) 26.776.678.97 11.794.189,97 7.07 7.86
2012%%) 31.182.705.01 12.655.586,32 7.30 9.20
2013%+%) 35.468.869,23 13.511.707.90 6.76 7.10

Sumber: BPS Kabupaten Banyuwangi, 2013
Keterangan:

*) Angka Perbaikan **) Angka Sementara ***) Angka Sangat Sementara

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Banyuwangi didorong oleh Sektor
Pertanian yang mempunyai peran sektoral PDRB paling besar pada tahun 2013
mencapai 44,36%, yang diikuti oleh Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran
sebesar 28,11%. Pada tahun 2008, kontribusi Sektor Pertanian mencapai 47,51%,
pada tahun 2009 sebesar 47,44%, pada tahun 2010 menjadi sebesar 47,08%, pada
tahun 2011 menjadi sebesar 46,21%, dan pada tahun 2012 menjadi 45,46%.
Adapun kontribusi sektor perdagangan, restoran dan hotel sebagai sektor prioritas
kedua, memberikan kontribusi pada PDRB ADHK Kabupaten Banyuwangi pada
tahun 2008 mencapai 24,24%, pada tahun 2009 sebesar 24,57%, pada tahun 2010
sebesar 25,22%, pada tahun 2011 sebesar 26,07%, meningkat lagi pada tahun
2012 menjadi sebesar 26,96%, dan terus meingkat pada tahun 2013 sebesar
28,11%.(BPS Banyuwangi, 2013)
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Oleh sebab itu pada kebijakan pemerintah Kabupaten Banyuwangi dalam
rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan rakyat diletakkan
pada prioritas utama untuk mendorong peningkatan produktivitas pertanian
termasuk perikanan dan kelautan dengan didukung peningkatan nilai tambah yang
lebih tinggi dari jasa perdagangan, hotel dan restoran. Secara rinci kontribusi
sektor-sektor dalam Produk Domestik Regional Bruto Angka Dasar Harga

Konstan di Kabupaten Banyuwangi dapat dilihat pada Tabel 1.3 sebagai berikut:

Tabel 1.3 Distribusi Sektor dalam PDRB ADHK Kabupaten Banyuwangi tahun
2008-2013 (dalam persen).

Sektor/Tahun 2008 2009 2010 2011*) | 2012**) 2013***)
Pertanian 47,51 47,44 47,08 46,21 45,46 44,36
Pertambangan dan Penggalian 4,35 4,37 4,40 4,40 4,38 4,30
Industri Pengolahan 6,55 6,49 6,34 6,38 6,34 6,32
Listrik, Gas dan Air Minum 0,47 0,47 0,46 0,45 0,44 0,43
Bangunan 0,85 0.84 0,85 0,88 0,90 0,92
Perdagangan, Restoran dan Hotel 24,24 24,57 25,22 26,07 26,96 28,11
Pengangkutan dan Komunikasi 4,50 4,44 4,39 4,39 4,39 4,38
Keuangan, Persewaan & Jasa Per. 6,09 5,99 5,88 5,87 5,84 5,91
Jasa-Jasa 5,43 5,39 5,38 5,34 5,30 5,26

Sumber: BPS Kabupaten Banyuwangi, 2013
Keterangan:

*) Angka Perbaikan **) Angka Sementara ***) Angka Sangat Sementara

Sektor pertanian memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap
perekonomian. Dari empat Kabupaten di karesidenan Besuki yaitu Kabupaten
Banyuwangi, Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Jember dan Kabupaten
Situbondo, sektor pertanian dapat dilihat Kabupaten Banyuwangi memiliki total
permintaan PDRB tertinggi sejumlah 15.417.540,78 dan Kabupaten Situbondo
memiliki total permintaan PDRB terendah dari keempat Kabupaten sejumlah
3.457.198,13. Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten Banyuwangi memiliki
potensi yang lebih besar pada sektor pertanian daripada ketiga Kabupaten lainnya
dikaresidenan Besuki. Apabila dilihat peranannya pada masing-masing subsektor,

penyumbang terbesar adalah subsektor tanaman bahan makanan, disusul
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subsektor perikanan dan subsektor tanaman perkebunan. Untuk lebih jelasnya

lihat Tabel 1.4 berikut:

Tabel 1.4 Total PDRB Sektor Pertanian Karesidenan Besuki tahun 2013 (juta

rupiah)
Kabupaten
No Sektor/Sub SelaP Banyuwangi Bondowoso Jember Situbondo
1 | Pertanian 15.417.540,78 | 4.197.476.22 | 12.629.387,39 | 3.457.198.13
a. Tanaman Bahan 8.062.359,12 | 2.487.683,63 | 6.189.536,42 | 1.809.093,93
Makanan
b, Tamanan 2560.228,26 |  833.769,83 |  3.363.337,86 896.722,55
Perkerbunan
¢. Peternakan dan 1.332.636,60 | 711.950,52 | 2.349.376,12 328.053,35
Hasil-hasilnya
d. Kehutanan 541.691,39 52.394,96 218.260,02 12.038,15
e. Perikanan 201162541 | 111.677,28 508.876,97 411.290,15

Sumber: BPS Jawa Timur, 2013

Guncangan ekonomi global dan nasional relatif tidak mempengaruhi laju
ekonomi Banyuwangi. Dukungan sektor riil yang kuat menjadi modal penting
bergeraknya ekonomi di Banyuwangi selama ini. Basis pertumbuhan ini
diprediksi akan terus menguat sehingga menjadikan perekonomian Banyuwangi
lebih atraktif lagi pada tahun-tahun mendatang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis
dan meneliti lebih lanjut tentang pertumbuhan ekonomi Kabupaten Banyuwangi
yang meningkat dan stabil dalam berbagai sektor khususnya sektor pertaniaan,
yang ditungkan dalam srikpsi yang berjudul Analisis Peranan Sektor Pertanian
Terhadapa Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Banyuwangi (Pendekatan Input-

Output).

1.2 Rumusan Masalah
Seiring dengan trend positif yang ditunjukkan oleh prekonomian

Kabupaten Banyuwangi dalam beberapa tahun terakhir dan Kkosistensi

pertumbuhan ekonominya, menjadi menarik untuk diteliti kaitannya antara sektor

pertanian dengan prekonomian Kabupaten Banyuwangi sehingga dapat

dirumuskan masalah yang akan diteliti, yakni:
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Bagaimana keterkaitan sektor pertanian dengan sektor-sektor lainnya di
Kabupaten Banyuwangi?

Bagaimana peran sektor pertanian terhadap perekonomian di Kabupaten
Banyuwangi?

Bagaimana daya penyebaran dan derajat kepekaan sektor pertanian terhadap

sektor-sektor lainnya di Kabupaten Banyuwangi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan serta rumusan masalah yang

telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Menganalisis keterkaitan sektor pertanian dengan sektor-sektor perekonomian
lainnya di Kabupaten Banyuwangi.

2. Menganalisis peranan sektor pertanian terhadap prekonomian di Kabupaten
Banyuwangi.

3. Menganalisis derajat penyebaran dan tingakat derajat kepekaan sektor

pertanian di Kabupaten Banyuwangi.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

Bagi peneliti diharapakan menjadi rujukan dan referensi baru untuk
melaksanakan konsep dari perencanaan ekonomi guna membangun
perekonomian yang lebih baik pada suatu wilayah dengan kajian keterkaitan
antar sektor.

Bagi akademisi dapat menjadi tambahan wawasan dan ilmu pengetahuaan
yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi, pembangunan wilayah dan
perkembangan prekonomian.

Bagi pemerintah dan pemangku kebijakan dapat disajikan sebagai referensi
dan masukan dalam pengembangan dan penentuan sektor prekonomian
terutama peranan sektor pertanian dalam peningkatan kesejahteraan

masyarakat.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori
2.1 Teori Pembangunan Ekonomi

Todaro dan Smith (2006) menyatakan Pembanguanan ekonomi memiliki
pengertian yang sangat luas. Menurut akademisi ilmu ekonomi, secara tradisional
pembangunan dipandang sebagai suatu fenomena ekonomi yang diukur
berdasarkan tingkat pertumbuhan ekonomi. Perspektif mengenai tujuan dan
makna pembangunan kemudian berkembang menjadi lebih luas lagi. Pada
hakekatnya pembangunan harus mencerminkan perubahan total suatu masyarakat
atau penyesuaian sistem sosial seccara keseluruhan, tanpa mengabaikan
keragaman kebutuhan dasar dan keinginan individu maupun kelompok sosial
yang ada di dalamnya untuk bergerak maju menuju suatu kehidupan yang serba
lebih baik secara material maupun spiritual. Oleh karena itu, indikator
pembangunan ekonomi tidak hanya diukur dari pertumbuhan PDRB maupun
PDRB perkapita, tetapi juga indikator lainnya seperti : ketenagakerjaan,
pendidikan, distribusi pendapatan, dan jumlah penduduk miskin. Hal ini sesuali
dengan paradigma pembangunan modern yang lebih mengedepankan pengentasan
kemiskinan, penurunan ketimpangan distribusi pendapatan, serta penurunan
tingkat pengangguran.

Adam Smith berpendapat (Winardi, 1983) menyatakan bahwa terdapat
lima tahap pembangunan vyaitu tahap memburu, tahap mengembara, tahap
pertanian, tahap perniagaan, dan tahap manufaktur. Hampir sama dengan Adam
Smith, Frederich List juga mengemukakan tahap pembangunan yaitu:

a. Tahap dimana orang hidup secara mengembara
b. Tahap dimana orang hidup dengan jalan berternak
c. Tahap dimana orang hidup dari pertanian dan kerajinan

d. Tahap dimana orang hidup dari indusri dan perdagangan
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W.W. Rostow berpendapat bahwa semua negara dalam dimensi ekonomi
berada pada salah satu diantara ketegori tahap perkembangan pembangunan
berikut (Winardi, 1983):

a. Masyarakat tradisional
Struktur yang dikembangkan dalam fungsi produksi yang terbatas dan adanya
batas pencapaian output perkapita. Hal ini dikarenakan terbatasnya
produktivitas dan harus mengerahkan sumber daya yang besar ke bidang
pertanian

b. Masyarakat pra-lepas landas
Pada tahap ini di abad ke-18, masyarakat melalui tahap transisi dengan
berkembangnnya ilmu pengetahuan yang disalurkan kedalam fungsi-fungsi
produksi baru baik dalam bidang pertanian maupun bidang industri.

c. Masyarakat lepas landas
Masa lepas landas memunculkan kekuatan-kekuatan yang menimbulkan
kemajuan ekonomi dapat diperluas dan mendominasi masyarakat yang
bersangkutan dan menyebabkan tingkat investasi efektif serta tabungan yang
semakin meningkat dari jumlah pendapatan nasional. Selama periode ini,
banyak industri baru yang mengalami ekspansi dengan cepat dan sebagian laba
yang diperoleh di re-investasikan kembali

d. Masyarakat menuju kedewasaan
Masyarakat menjadi lebih mandiri dengan memusatkan perhatiannya pada
industri  kecil dan teknoligi. Dalam hal ini kedewasaan berarti suatu
perekonoian telah menunjukkan kapasitas untuk bergerak melampaui industri-
industri semula dan menerapkan teknologi modern secara efisien.

e. Masyarakat berkonsumsi tinggi secara massal
Tahap terakhir, peraliah sektor-sektor semakin terlihat menjadi sektor yang
bergerak kearah barang-barang konsumsi tahan lama serta jasa-jasa. Dua hal
yang terjadi pada masa perekonomian kedewasaan yaitu pendapatan perkapita
meningkat sehingga suatu titik dimana masyarakat telah melakukan konsumsi
yang melebihi kebutuhan pangan dan struktur angkatan kerja berubah dimana

banyak masyarakat yang ingin memiliki usaha dan memetik hasilnya sendiri.
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Jinghan (2010), menyatakan beberapa persyaratan pembangunan ekonomi
yaitu:

a. Atas dasar kekuatan sendiri, pembangunan harus bertumpu pada kemampuan
perekonomian dalam negeri atau daerah. Hasrat untuk memperbaiki nasib dan
prakarsa untuk menciptakan kemajuan materil harus muncul dari masyarakat;

b. Menghilangkan  ketidaksempurnaan  pasar.  Ketidaksempurnaan pasar
menyebabkan immobilitas faktor dan menghambat ekspansi sektoral dan
pembangunan;

c. Perubahan struktural, artinya peralihan dari masyarakat pertaniaan tradisional
menjadi sekonomi industri yang ditandai oleh meluasnya sektor sekunder dan
tersier serta menyempitnya sektor primer;

d. Pembentukan modal merupakan faktor yang paling penting dan strategis dalam
pembangunan ekonomi, bahkan disebut sebagai kunci utama menuju
pembangunan ekonomi;

e. Kriteria investasi yang tepat, memiliki tujuan untuk melakukan investigasi
yang paling menguntungkan masyarakat tetapi tetap mempertimbangkan
dinamika perekonomian;

f. Persaratan sosio-budaya artinya wawasan sosio budaya serta organisasinya
harus dimodifikasi sehingga selaras dengan pembangunan;

g. Administrasi, dibutuhkan alat perlengkapan administratif untuk perencanaan
ekonomi dan pembangunan.

Arsyad (1999) mendefinisikan pembangunan ekonomi daerah sebagai
suatu proses yang mencangkup pembentukan institusi baru, pembangunan industri
alternatif, perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan produk
dan jasa uang lebih baik, identifikasi pasar baru, ahli ilmu pengetahuan dan
pengembangan perusahaan-perusahaan baru. Setiap upaya pembangunan
ditujukan secara utama untuk meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk
masyarakat daerah. Pengembangan ekonomi daerah sebagai bagian internal dari
pembangunan nasional merupakan upaya untuk meningkatkan kapasitas
pemerintahan daerah sehingga tercipta suatu kemampuan yang handal dan

profesional dalam menjalankan pemerintahaan serta memberikan pelayanan prima
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kepada masyarakat. Pembangunan daerah lebih ditujukan pada urusan
peningkatan kualitas masyarakat, pertumbuhan ekonomi dan pemerataan ekonomi

yang optimal, perluasan tenaga kerja dan peningkatan taraf hidup masyarakat.

2.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi menurut Sukirno (2000) merupakan perkembangan
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang
diproduksi dalam masyarakat bertambah. Tingkat pertumbuhan ekonomi dapat
diketahui dengan membandingkan pendapatan nasional berbagai tahun yang
dihitung berdasarkan harga konstan.

2.2.1 Pertumbuhan Ekonomi Klasik

Menurut pandangan ahli ekonomi Klasik dan neo-klasik seperti Adam
Smith dan David Ricardo, terdapat empat faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi, yaitu jumlah penduduk, jumlah stok barang modal, luas

tanah, kekayaan alam dan teknologi yang digunakan (Arsyad, 1999).

A. Adam Smith

Adam Smith adalah ekonom pertama yang banyak menumpahkan
perhatian pada masalah pertumbuhan ekonomi. Dalam bukunya An Inquiry Into
thr Nature and Causes if The Wealth of Nations (1976), ia mengemukakan tentang
proses pertumbuhan ekonomi jangka panjang seccara sistematis. Menurut Smith
terdapat dua aspek utama pertumbuhan ekonomi yaitu pertumbuhan output dan
pertumbuhan penduduk (Arsyad, 1999). Pertumbuhan output terjadi karena
adanya unsur pokok dari sistem produksi yaitu:
a. Sumber daya alam yang tersedia (atau faktor produksi tanah)
b. Sumber daya manusia (atau jumlah penduduk)
c. Stok barang modal yang ada

Faktor kapital merupakan faktor yang aktif dalam pertumbuhan ekonomi
sehingga akumulasi kapital sangat berperan di dalam proses pertumbuhan

ekonomi. Faktor kapital (K) mempunyai dua pengaruh terhadap tingkat output
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total (Q) yaitu pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. Pengaruh
langsungkapital (K) terhadap output total (Q) disebabkan oleh adanya
pertambahan K vyang diikiti dengan pertambahan tenaga kerja (L), akan

meningkatkan Q sehingga secara matematis dapat ditulis:

Q="f(K,L).

Sedangkan pengaruh tidak langsung kapital (K) output berupa (Q) berupa
peningkatan produktivitas perkapita melalui dimungkinkannnya spesialisasi dan
pembagian kerja (specialization and devision of labor) yang lebih tinggi. Makin
besar kapital (K) yang digunakan, makn besar kemungkinan dilakukan spesialisasi
dan pembagian kerja dan selanjutnya akan meningkatkan produktivitas per
pekerja. Peningkatan produktivitas tersebut bersumber dari tiga hal yaitu:

a. Dengan spesialisasi akan meningkatkan keterampilan setiap pekerja dalam
bidang pekerjaannya.

b. Dengan sistem pembagian kerja akan menghemat waktu dari waktu ketika
pekerja beralih dari macam pekerjaan yang satu ke pekerjaan lain.

c. Ditemukannya mesin-mesin yang mempermudah dan mempercepat pekerjaan
sehingga dapat mempercepat dan meningkatkan tingkat output

Aspek pertumbuhan ekonomi menurut Smith selain pertumbuhan output
adalah pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan penduduk bergantung pada tingkat
upah yang berlaku. Apabila tingkat upah yang berlaku lebih tinggi daripada
tingkat upah subtensi, yaitu tingakt upah yang hanya dapat memenuhi kebutuhan
sekedar untuk hidup maka banyak penduduk melaksanakan perkawinan relatif
muda sehingga jumlah kelahiran meningkat akhirnya jumlah pendududk
bertambah. (Pramusinta. E.S:2012).

B. David Ricardo
Menurut (Arsyad, 1999) garis besar proses pertumbuhan ekonomi dan
kesimpulan dari Ricardo tidak jauh berbeda dengan teori Adam Smith yaitu

mengacu pada laju pertumbuhan penduduk dan laju pertumbuhan output. Selain
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itu Ricardo juga menganggap bahwa faktor produksi tanah (sumber daya alam)
tidak bisa bertambah, sehingga pada akhirnya menjadi faktor pembatas dala
proses pertumbuhan suatu masyarakat. Dengan terbatasnya luas tanah, maka
pertumbuhan penduduk (tenaga kerja) akan menurunkan produk marginal
(Marginal Product) yang kita kenal dengan istilah The Law of Dimishing Return.
Selama buruh yang diperkerjakan pada tanah tersebut bisa menerima tingakt upah
diatas tingkat upah alamiah, maka penduduk (tenaga kerja) akan terus bertambah
dan hal ini akan menurrunkan lagi produk marginal tenaga kerja dan pada
gilirannya akan mmenekan tingkat upah ke bawah. Proses ini akan berhenti juka
tingakt upah turun sampai tingakt upah alamiah.

Pada mulanya, ketika rasio diantara faktor produksi lain dengan jumlah
penduduk (tenaga kerja) relatif tinggi (jumlah penduduk relatif sedikit
dibandingkan dengan faktor produksi lain), maka pertambahan penduduk dan
tenaga kerja akan meniingkatkan kesejahteraan mansyarakat serta tingat
pengembalian modal dari investasi yang dibuat adalah tinggi sehingga pengusaha
akan memeroleh keuntungan besar. Ini kan menimbulkan investasi baru dan
pertumbuhan ekonomi terwujud. Akan tetapi apabila jumlah penduduk (tenaga
kerja) berlebiahn dibandingkan dengan faktor produksi lain, maka pertambahan
penduduk (tenaga kerja) akan menurunkan prduksi perkapita dan taraf
kesejahteraan masyarakat (Arsyad,1999).

Ricardo mengatakan dalam (Arsyad,1999), bahwa proses tarik menarik
tersebut pada akhirnya dimenangkan oleh the law of dimishing return.
Keterbatasan faktor tanah (sumber daya alam) akan membatasi pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Suatu hegara hanya bisa tumbuh sampai batas yang
dimungkinkan oleh sumber daya alamnya. Apabila potensi sumber daya alam ini
telah dieksploitir secara penuh maka prekonomian akan terhenti tumbuh.
Masyarakat akan mencapai posisi stasionernya dengan ciri sebagai berikut:

a. Tingkat output konstan
b. Jumlah penduduk konstan
c. Pendapatan perkapita juga konstan

d. Tingkat upah pada tingakat upah alamiah (minimal)
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e. Tingkat keuntungan yang minimal
f. Akumulasi modal berhenti (stok mdal konstan)

g. Tingkat sewa tanah yang maksimal

2.2.2 Pertumbuhan Ekonomi Neoklasik

Para ahli neo-klasik menyumbangkan pemikiran mengenai teori
pertumbuhan ekonomi sebagai berikut (Adisasmita, 2005)

a. Akumulasi modal merupakan faktor penting dalam pertumbuhan ekonomi,
b. Pertumbuhan ekonomi merupakan proses yang gradual,

c. Pertumbuhan ekonomi merupakan proses yang harmonis dan akumulatif,

d. Aliran neo-klasik merasa optimis terhadap pertumbuhan dan pengembangan.

Robet M. Solow menyatakan bahwa proses pertumbuhan dilihat sebagai
suatu proses yang berlangsung dengan pperimbangan variabel diantara faktro
produksi. Terdapat kemungkinan untuk melakukan subtitusi diantara faktor
produksi karena harga faktor produksi bersifat fleksibel. Dengan adanya
perubahan pada harga faktor prosuksi dan melalui subtitusi satu jenis faktor
produksi oleh satu jenis produksi lainnya, dapat membatasi kemungkinan
terjadinya penyimpangan dari ekuibrium pertumbuahan. Menurut Solow, yang
dapat mamacu pertumbuhan ekonomi adalah meningkatkan porsi tabungan guna
meingkatkan akumulasi modal dan mempercepat pertumbuhan ekonomi
(Djojohadikusumo, 1994).

Selain Solow, Harrod Domar dalam (Adisasmita, 2005) juga menekankan
pentingnya peranan akumulasi modal dalam proses pertumbuhan. Akumulasi
modal memiliki peran ganda yaitu menimbulkan pendapatan dan menaikkan
kapasitas produksi melalui penambahan persediaan modal. Namun, terdapat
perbedaan antara para ahli Neo-klasik dengan Harrod Domar yaitu Neo-klasik

lebih menekankan teori mobilitas faktor dan analisanya statika komparatif.

2.3 Pembangunan Sektor Pertanian
Pertanian merupakan salah satu faktor ekonomi utama di negara

berkembang dan mempunyai kontribusi penting dalam pembanguan ekonomi.
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Hampir semua negara berkembang mengandalkan sektor pertanian mereka untuk
kebutuhan negara mereka. Ukuran sektor pertanian menjadikan sektor ini
mempunyai peranan penting dalam menyediakan input bagi sektor industri dan
sektor-sektor modern lainnya (Arsyad, 1999).

Todaro dalam Pramoto (2010), sektor pertanian memiliki peranan penting
dikarenakan beberapa faktor berikut:

a. Sektor pertanian merupakan sumber persediaan bahan pangan yang dibutuhkan
oleh suatu negara.

b. Sektor pertanian harus dapat menyediakan sumber faktor produksi yang
dibutuhkan oleh sektor lain terutama sektor industri seperti modal, tenaga kerja
dan bahan mentah.

c. Sektor pertanian merupakan sektor basis dari hubungan pasar-pasar yang
penting dan berdampak pada proses pembanguan.

d. Sektor pertanian menjadi sumber pemasukan yang diperlukan untuk
pembangunan dan sumber pendapatan dari sebagian besar penduduk negara
berkembang yang tinggal di pedesaan.

Pembangunan sektor pertanian bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
dan taraaf hidup masyarakat, memperluas lapangan kerja dan kesempatan
berusaha, menunjang pembangunan nasional dan meningkatkan ekspor (Pramoto,
2010). Todaro dalam Pramoto (2010), suatu energi pembangunan ekonomi yang
dilandaskan pada prioritas pertaniaan dan ketenagakerjaan memiliki tiga unsur
pelengkap dasar, yakni:

a. Percepatan pertumbuhan output melalui serangkaian penyesuaian teknologi,
instrumental dan insentif harga guna meningkatkan produktifitas petani.

b. Peningkatan permintaan domestik terhadap output pertanian yang didasarkan
pada strategi pembangunan perkotaan yang berorientasi pada upaya pembinaan
ketenaga kerjaan.

c. Diversifikasi kegiatan pembinaan pedesaan pada karya non pertanian baik
secara langsung maupun tidak langsung akan menunjang dan ditunjang oleh

masyarakat pertanian.
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Antara (2009) dalam Suartining (tanpa tahun) menyatakan bahwa sektor
pertanian adalah sebagai sumber penghasil bahan kebutuhan pokok, sandang dan
papan, menyediakan lapangan pekerjaan, memberikan sumbangan terhadap
pendapatan nasional yang tinggi, serta memberikan devisa bagi negara dan
mempunyai efek pengganda (multiplier effect) ekonomi yang tinggi dengan
rendahnya ketergantungan terhadap impor. Selain itu, sektor pertanian juga dapat
menjadi basis dalam mengembangkan kegiatan ekonomi pedesaan melalui

pengembangan usaha berbasis pertaniaan yaitu agribisnis dan agroindustri.

2.4 Penelitian Sebelumnya

Pada penelitian Timtim Suryani dengan judul “Analisis Peran Sektor
Ekonomi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Pemalang (Analisis Tabel
Input Output Kabupaten Pemalang 2010)”, dan menyimpulkan hasil analisis input
output yang telah dilakukan sektor yang memiliki keterkaitan ke depan dan
keterkaitan ke belakang sekaligus menjadi sektor unggulan di Kabupaten
Pemalang adalah sektor listrik, gas dan air bersih dan sektor pengangkutan dan
komunikasi. Sektor yang paling berpengaruh terhadap kenaikan output sektor
lainnya adalah bangunan, sektor yang paling berpengaruh dalam peningkatan
pendapatan (income) bagi sektor lainnya adalah sektor jasa-jasa dan lainnya dan
sektor yang paling berpengaruh dalam peningkatan kesempatan kerja
(employment) bagi sektor-sektor lain yaitu sektor bangunan. Sektor yang paling
banyak menikmati hasil dari adanya perubahan struktur ekonomi yang terjadi
adalah sektor bangunan. Hasil dari analisis yang telah dilakukan belum terdapat
ssektor yang paling berpengaruh positif terhadap sektor-sektor lainnya di
Kabupaten Pemalang, namun demikian masih ada sektor yang paling berpengaruh
dalam analisis angka pengganda (multiplier effect) dan pada analisis perubahan
output yaitu sektor bangunan.

Hidayat Amir dan Suahasil Nazara (2005) dengan judul “Analisis
Perubahan Struktur Ekonomi (Economic Landscape) dan Kebijakan Strategi
Pembangunan Jawa Timur Tahun 1999 dan 2000: Analisis Input-Output”.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai sektor unggulan dalam
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perekonomian di propinsi Jawa Timur periode antara tahun 1994 dan 2000 dengan
menggunakan analisis input-output serta untuk mengetahui perubahan struktur
yang terjadi dalam perekonomian Jawa Timur pada periode yang sama dengan
menggunakan analisis multiplier product matrik (MPM). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa telah terjadi pergeseran dalam beberapa sektor unggulan dan
angka pengganda sektoral. Sektor industri lainnya dan sektor industri makanan,
minuman dan tembakau sangat berperan secara dominan melalui sisi besaran
output yang dihasilkan yang disertai dengan angka pengganda yang relatif tinggi,
sedangkan untuk analisis MPM memperlihatkan adanya perubahan struktur
ekonomi walaupun tidak terjadi secara drastis pada perekonomian Jawa Timur
periode 1994 dan 2000.

Betha Rosy Ningtyas (2013) dengan judul “Dampak Pembangunan Sektor
Pertanian Terhadap Perekonomian Jawa Timur: Studi Kasus Penerapan Model
Input Output”. Penelititan yang dilakukan pada sektor pertanian sebagai basis
dalam perekonomian menjadi salah satu faktor mengapa sektor pertanian menjadi
salah satu fokus dalam pembangunan ekonomi di Indonesia tidak terkecuali
Propinsi Jawa Timur. Hasil penelitian ini berdasarkan analisis 10 dan SWOT
yaitu mengarahkan strategi pembanguanan sektor pertanian untuk mendorong
perekonomian Jawa Timur setelah diketahui seberapa besar perubahan antar
sektor-sektor yang terjadi. Melalui sektor unggulan yang diimbangi oleh
pembangunan sektor tanaman bahan makanan, dan sektor tanaman pertanian
untuk meningkatkan output, pendapatan dan penyerapan tenaga kerja di Jawa
Timur. Hasil penelitian menunjukkan dampak pengganda output sebesar 4.733
sebagai akibat perubahan permintaan akhir terhadap sektor-sektor berbasis
pertaniaan dan nilai dampak pengganda pendapatan sebesar 1.042, serta
memberikan dampak peningkatan terbesar terhadap penyediaan lapangan
pekerjaan melalui sektor tanaman bahan makanan dengan nilai dampak
pengganda lapangan pekerjaan sebesar 0,229.

Penelitian yang dilakukan oleh Hamidi (2008) dengan judul “Keterkaitan
Sektor Pertanian Pangan Dalam Perekonomian Nusa Tenggara Barat”. Dalam

penelitiannya, bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antar sektor pertanian
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dalam perekonomian Propinsi Nusa Tenggara Barat secara keseluruhan
berdasarkan tabel Input-Output Propinsi Nusa Tenggara Barat pada tahun 2005.
Pada tabel Input-Output Propinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2005, sektor
ekonomi dirinci menjadi 60 sektor dimana sektor pertanian pangan terdiri dari 11
subsektor yaitu padi, jagung, tanaman umbi-umbian, bawang merah, bawang
putih, cabe, sayuran lainnya, buah-buahan, kacang tanah, kedelai, dan tanaman
bahan makanan lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subsektor bawang
putih memiliki keterkaitan kebelakang tertinggi dengan angka daya penyebaran
sebesar 1, 5985 dan subsektor padi memiliki keterkaitan kedepan tertinggi dengan
derajat kepekaan sebesar 1,8159. Dari total output bawang putih, sebagian sebesar
87,91% merupakan dampak langsung, sisanya 12,09% merupakan dampak tidak
langsung dari pengingkatan output sektor-sektor lain. Sedangkan total output yang
tercipta pada subsektor padi lebih dari setengah sebesar 55,53% diminta oleh
subsektor padi sendiri sebagai inputnya, dan sisanya digunakan oleh sektor-sektor
lainnya sebesar 0,93%. Selain itu, dari hasil pengembangan dalam sektor
pertanian pangan adalah padi, bawang merah, dan bawang putih karena investasi
pada subsektor tersebut akan menumbuhkan sektor-sektor lainnya dalam
perekonomian.

Dimas Gadang dengan judul “Analisis Peran Sektor Pertanian terhadap
perekonomian Jawa Tengah” dengan alat analisis Input-Output yang digunakan
untuk melihat keterkaitan antara input dan output serta mulitplier dari dan untuk
sektor pertanian. Estimasi keterkaitan dalam penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan Tabel Input Output Jawa Tengah tahun 2008 Klasifikasi 88 sektor
yang kemudian disederhanakan menjadi 37 sektor dengan mengagregasi sektor-
sektor diluar pertanian. Hasil analisis keterkaitan sektor pertanian adalah lebih
banyak sektor yang memiliki keterkaitan langsung ke depan yang lebih besar
dibandingkan dengan keterkaitan langsung ke belakang, sehingga sub-sub sektor
pertanian lebih banyak berperan dalam output multiplier. Angka keterkaitan ke
belakang yang paling besar adalah sub sektor Bahan Makanan Lainnya sebesar
1,46018 dan angka keterkaitan ke depan yang paling besar adalah sub sektor Tebu
dengan angka keterkaitan sebesar 38,06591. Angka output multiplier terbesar
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adalah subsektor Bahan Makanan Lainnya sebesar 52,76845. Optimalisasi output

dan

input dari

sub sektor

Bahan Makanan Lainnya dan Tebu dapat

memaksimalkan produksi dari sektor lain yang menggunakan output dari sub

sektor tersebut sebagai bahan baku produksi, selain itu juga dapat berdampak pada

penyerapan tenaga kerja untuk sub-sub sektor lainnya. Penelitian ini juga melihat

bagaimana dampak perubahan output akibat adanya perubahan input primer,

dampak peningkatan input primer pada anggaran subsidi pupuk sebesar 14,1

miliar akan meningkatkan output perekonomian sebesar 2.912 miliar rupiah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat

disimpulkan persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini, yang terangkum
dalam Tabel 2.1 di bawabh ini:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Alat Analisis Hasil
1 | Timtim Analisis Peran Sektor | Analisis  Input- | a. Sektor yang memiliki
Suryani Ekonomi  Terhadap | Output backward linkages dan
(2010) Pertumbuhan forward linkages
Ekonomi Kabupaten sekaligus menjadi sektor
Pemalang unggulan adalah sektor
Gas, Listrik dan Air
Bersih dan  sektor
Pengangkutan dan

Komunikasi.

. Sektor analisis angka
pengganda  (multiplier
effect) dan  analisis
perubahan output adalah
sektor Bangunan

2 | Hidayat Amir | Analisis Perubahan | Analisis  Input- | a. Terjadi pergeseran
dan  Suahasil | Struktur Ekonomi | Output dalam beberapa sektor
Nazara (2005) | (Economic unggulan dan angka

Landscape) dan pengganda sektoral

Kebijakan  Strategi . Sektor industri lainnya
Pembangunan Jawa dan  sektor  industri
Timur Tahun 1999 makanan, minumam dan
dan 2000 : Analisis tembakau sangat

Input-Output

berperan secara dominan
melalui  sisi  besaran
output yang dihasilkan
disertai dengan angka
pengganda yang relatif

tinggi.

. Analisis MPM
menunjukkan  adanya
perubahan struktur
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ekonomi walaupun tidak
terjadi secara drastis
1994 dan 2000

Betha  Rosy
Ningtyas
(2013)

Dampak
Pembangunan Sektor
Pertanian  Terhadap
Perekonomian Jawa
Timur : Studi Kasus
Penerapan Model
Input Output

Analisis Input-
Output dan
Analisis SWOT

. Hasil analisis  Input-

Output dapat diketahui
melalui sektor tanaman

pertanian lainnya
dengan nilai dampak
pengganda output

sebesar 4.733 dan nilai
dampak pengganda
pendapatan sebesar
1.042, serta memberikan
dampak peningkatan
terbesar terhadap
penyediaan lapangan
pekerjaan melalui sektor
tanaman bahan makanan
dengan nilai dampak
pengganda lapangan
pekerjaan sebesar 0,229.

. Analisis SWOT

mengarahkan  strategi
memaksimalkan
pembangunan sektor

Hamidi (2008)

Keterkaitan ~ Sektor
Pertanian Pangan
Dalam Perekonomian
Nusa Tenggara Barat

Analisis  Input-
Output

perikanan, sektor
tanaman bahan
makanan, dan sektor
tanaman pertaniaan
lainnya untuk
meningkatkan  output,
pendapatan dan
penyerapan tenaga kerja
di Jawa Timur.

. Subsektor bawang putih
memiliki keterkaitan
kebelakang tertinggi
dengan angka
penyebaran sebesar
1,5985.

. Subsektor padi memiliki

keterkaitan kedepan
tertinggi dengan angka
derajat kepekaan sebesar
1,8159, dimana 55,53%
outputnya menjadi input
subsektor  padi  dan
sisanya digunakan
sektor lainnya sebesar
0,93%.

. Subsektor kunci yang

menjadi prioritas
pengembangan  dalam
sektor pertanian pangan
adalah padi, bawang
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merah, dan bawang
putih, karena investasi
pada subsektorr tersebut
akan menumbuhkan
sektor-sektor lain dalam
perekonomian.

5 | Dimas Gadang | Analisis Peran Sektor | Analisis  Input- | a. Angka keterkaitan
(2010) Pertanian  Terhadap | Output kebelakang yang paling
Perekonomian Jawa besar adalah sub sektor

Tengah : Pendekatan Bahan Makanan

Anaisis Input-Output Lainnya sebesar

1,46018 dan angka
keterkaitan kedepan
paling besar adalah sub
sektor Tebu dengan
angka keterkaitan
sebesar 38,06591.

b. Angka ouput multiplier
terbesar adalah  sub
sektor Bahan Makanan
Lainnya sebesar
52,76845.

2.5 Kerangka Konseptual

Berdasarkan teori yang telah ada dalam rangka membangun daerah dan
dilatar belakangi oleh penelitian sebelumnya. Sektor pertanian dapat dikatakan
sebagai salah satu sektor yang sangat berperan penting dalam Kabupaten
Banyuwangi. Dengan menganalisanya menggunakan alat analisis Input Output
diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang direncanakan. Sektor-sektor
yang memiliki peranan penting dalam prekonomian Kabupaten Banyuwangi dapat
diketahui dengan mengevaluasi perhitungan faktor-faktor dengan merankingnnya.

Analisis  Input-Output dapat dinyatakan sebagai suatu analisis
komprehensif karena mampu menjelaskan hubungan keterkaitan antar sektor
ekonomi yang ada di suatu wilayah secara keseluruhan. Keterkaitan sektor
pertanian terhadap sektor prekonomian lainnya akan mengakibatkan perubahan
perkembangan pada produktifitas sektor pertanian sendiri, maupun sektor lainnya
yang ada dalam prekonomian Kabupaten Banyuwangi baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan menggunakan perhitungan analisis keterkaitan
antar sektor dan analisis dampak pengganda yang terdapat dalam analisis Input
Output.
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Dalam rangka bertujuan meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat,
memperluas kesempatan kerja, pemerataan distribusi pendapatan, meningkatkan
produktifitas. Untuk itu, perlu pengkajian lebih mendalam untuk mengetahui
seberapa besar dampak yang terjadi dalam prekonomian Kabupaten Banyuwangi
sebagai akibat adanya pembangunan ekonomi yang dilakukan dapat dilihat dari
keterkaitan antar sektor daya penyebaran dan derajat kepekaan serta dampak
multiplier yaitu analisis dampak pengganda output, pendapatan dan tenaga kerja.
Sehingga dapat disusun perumusan kerangka konseptual pada Gambar 2.1 sebagai
berikut:
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Pembangunan Ekonomi
Wilayah

Sektor Pertanian

Analisi Input Output

Analisis Keterkaitan
Antar Sektor

Indeks Derajat

Analisis Dampak
Pengganda

Penyebaran

Indeks Derajat
Kepekaan

Output

Pendapatan

Tenaga Kerja

Perekonomian Kabupaten
Banyuwangi

Keterangan :

: Kaitan Kajian Teoritis

________ : Ruang Lingkup Penelitian

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan metode deskriptif
kuantitatif. Pendekatan ini berangkat dari data yang kemudian diproses dan
dimanipulasi menjadi informasi berharga bagi pengambilan keputusan.
Pendekatan analisis deskriptif kuantitatif terdiri atas rumusan masalah, menyusun
model mendapatkan data, mencari solusi, menganalisis hasil dan

mengimplementasikan hasil (Kuncoro, dalam Anwar, 2014).

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian

Kabupaten Banyuwangi dijadikan sebagai lokasi dan waktu penelitian
pada tahun 2013 dengan pertimbangan, selama ini sektor pertanian selalu
menempati urutan pertama dalam beberapa tahun terakhir dan memberikan
sumbangsih yang cukup besar terhadap PDRB (Produk Domestik Regional Bruto)
Kabupaten Banyuwangi. Sektor pertanian masih menjadi fokus utama penunjang
perekonomian yang ditandai setiap tahun selalu mengalami peningkatan
kontribusi dalam PDRB (Produk Domestik Regional Bruto). Sehingga perlu suatu
kajian mengenai keterkaitan antar sektor yang mempengaruhi perekonomian
Kabupaten Banyuwangi, sehingga dapat diketahui dampak pembangunan yang
telah dilakukan pada sektor pertanian terhadap perekonomian Kabupaten

Banyuwangi secara keseluruhan.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulakan adalah data sekunder, yaitu data yang
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada
masyarakaat pengguna data (Kuncoro, dalam Anwar, 2014). Adapun data yang

diperlukan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
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1. Tabel Input-Output Provinsi Jawa Timur tahun 2010 Transaksi Domestik Atas
Dasar Harga Produsen klasifikasi 110 sektor yang diperoleh dari Badan Pusat
Stasistik Provinsi Jawa Timur.

2. Data PDRB Provinsi Jawa Timur tahun 2013 Atas Dasar Harga Berlaku yang
diperoleh dari Badan Pusat Stasistik Provinsi Jawa Timur.

3. Data PDRB Kabupaten Banyuwangi tahun 2013 Atas Dasar Harga Berlaku
yang diperoleh dari Badan Pusat Stasistik Kabupaten Banyuwangi.

4. Data jumlah penyerapan tenaga kerja sektoral tahun 2013 yang dipublikasikan
oleh Badan Pusat Stasistik Kabupaten Banyuwangi.

Terkait penggunaan tabel input output Kabupaten Banyuwangi, dalam
penelitian yang dipakai tabel input output Jawa Timur tahun 2010 di uppdate
menggunakan metode RAS berdasarkan data PDRB Jawa Timur 2013 Atas Dasar
Harga Berlaku, kemudian diturunkan ke Kabupaten Banyuwangi menggunakan
metode derivasi berdasarkan PDRB Kabupaten Banyuwangi tahun 2013 Atas
Dasar Harga Berlaku yang menghasilkan data tabel input output Kabupaten
Banyuwangi tahun 2013. Hal ini disebabkan Kabupaten Banyuwangi belum
memiliki tabel input output sendiri juga ketersediaan data tabel input output Jawa
Timur yang tersedia dalam periode 5 tahun sekali yaitu pada tahun 2010.

3.4 Metode Analis Data

Alat analisis yang digunakan untuk menganalisis peranan sektor pertanian
terhadap pertumbuhan ekonomi adalah Analisis Input Output dengan
menggunakan data tabel input output Kabupaten Banyuwangi. Dari tabel Input
Output dapat diketahui secara langsung peranan sektor pertanian dalam
pembentukan output, nilai tambah bruto, permintaan akhir dan permintaan antara
karena sudah disajikan di dalam tabel. Sedangkan untuk mengetahui peranan
sektor pertanian baik sektor penyedia input maupun sebagai sektor pengguna
input serta dampak yang ditimbulkan sektor pertanian terhadap perekonomian
wilayah dapat dikaji dengan analisis multiplier dan keterkaitan (Stanny, 2010:31).

Suatu sektor dianggap sebagai kunci apabila mempunyai kaitan ke

belakang (backward linkage) dan kaitan ke depan (forward linkage) yang relatif
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tinggi. Selain itu sektor dianggap sebagai sektor kunci apabila menghasilkan
output bruto yang relatf tinggi, sehingga mampu mempertahankan final demand

yang relatif tinggi pula (Anwar, 2014:25).

3.4.1 Analisis Input Output

Analisis Input Output merupakan suatu peralatan analisis keseimbangan
umum, yang didasarkan pada suatu sisi prekonomian. Keseimbangan dalam
analisis input output didasarkan arus transaksi antar pelaku prekonomian.
Penekanan utama dalam analisis input output adalah pada sisi produksi (Nazara,
2005:10).

Tabel input-output disusun dengan tujuan untuk menyajikan gambaran
tentang hubungan timbal balik dan saling keterkaitan antara satu kegiatan (sektor)
dalam prekonomian secara menyeluruh. Tabel transaksi input-output terdiri atas 4
kuadran yang berisi masing-masing kuadrannya akan diuraikan sebagai berikut:

Kuadran | terdiri atas transaksi antar sektor/kegiatan, yaitu arus
barang/jasa yang dihasilkan oleh suatu sektor untuk dipergunakan oleh sektor lain
(termasuk sektor itu sendiri), baik sebagai bahan baku maupun sebagai bahan
penolong. Artinya, barang dan jasa itu dibeli untuk kebutukan proses produksi
hasil akhirnya akan dijual kembali pada putaran berikutnya. Unsur impor di dalam
output dikeluarkan dan dihitung sendiri. Matriks yang ada dalam Kuadran |
merupakan sistem produksi dab bersifat endogen, sedangkan matrik yang berada
di luar Kuadran | (Kuadran 1,111 dan 1V) bersifat eksogen. Endogen artinya tidak
mampu berubah karena pengaruh dari dalam diri sendiri, perubahan hanya terjadi
karena pengaruh dari luar.

Kuadran 11 terdiri atas permintaan akhir, yaitu barang dan jasa yang dibeli
oleh masyarakat untuk dikonsumsi dan untuk inveestasi. Termasuk permintaan
akhir ini adalah barang/jasa yang dibeli oleh masyarakat unum, dibeli oleh
pemerintah, digunakan untuk investasi, diekspor ke luar negeri/ke luar wilayah
dan karena tidak lagi berada di dalam negeri/wilayah dianggap habis terpakai.

Kuadran 11 berisikan input primeer, yaitu sumua sumber daya dan dana

yang diperlukan menghasilakn suatu produk tetapi diluar kategori input antara.
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Yang termasuk dalam kategori ini adalah tenaga kerja, keahlian, modal, peralatan,
bangunan dan tanah. Sumbangsih masing-masing pihak dihitung sesuai dengan
balas jasa yang diterimanya karena keikutsetaannya dalam proses produksi.

Kuadran IV menggambarkan bagaimana balas jasa yang diterima input
primer didistribusikan ke dalam permintaan akhir. Karena tidak dibutuhkan dalam
analisis input-output sedangkan pengumpulan data memerlukan survei yang
rumit, kuadran ini sering diabaikan di dalam Tabel input-output (Anwar,
2014:26).

Tabel 3.1 Kerangka Dasar Tabel Input-Output

Alokasi Output Total Penyediaan
] ) ) Jumlah
Sumber Input Permintaan antara Permintaan akhir Impor
Output
a. Input Antara Sektor Produksi
Kuadran 11
Kuadran |
Sektor 1 X oo Xy oo Xim = M, X1
X21 XZJ X2m Fl MZ XZ
Sektor i Xii . Xij e Xim F; M; Xi
Sektor n Xot oo Xj oo Xom F, M, Xn
Kuadran 111
b. Input Primer Vi ..V .. Vn Kuadran IV
Jumlah Input Vi .. V] .. Vn

Sumber: Tarigan (2005:105)

3.4.2 Agregasi Sektor

Proses agregasi merupakan pengelompokan berbagai jenis output dan
komoditi ke dalam sektor-sektor produksi. Hasil agregasi diperoleh berdasarkan
penjumlahan dari masing-masing input dan output suatu sektor. Sektor-sektor
tersebut dikelompokkan sesuai dengan sektor usaha yang diagregasi secara
bertahap (Daryanto dan Hafizrianda, 2010:101).
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3.4.3 Metode RAS

Metode RAS dalam analisi input utput digunakan untuk menghasilkan
matriks koefisien teknologi perekonomian tahun ke-1 dapat dihasilkan hanya
menggunakan matrik koefisien tahun ke-0 dan 3n informasi baru, yaitu gross
ouput, total penjualan antar sektor, dan total pembelian input antar sektor. Dengan
demikian informasi yang dibutuhkan akan lebih sedikit apabila dibandingkan
dengan upaya mengetahui matriks teknologi melalui survey (Daryanto dan
Hafizrianda, 2010:78-79).

3.4.4 Derivasi Sektor
Pada penelitian ini tahap derivasi merupakan penurunan Tabel Input
Output wilayah Provinsi Jawa Timur ke Kabupaten Banyuwangi, karena tidak

semua kabupaten di Provinsi Jawa Timur memiliki Tabel Input Output.

3.4.5 Matriks Teknologi

Matriks teknologi atau koefisien input merupakan suatu matriks yang
menggambarkan besarnya input yang dibutuhkan oleh suatu sektor untuk
menghasilkan outputnya, baik input yang berasal dari sektor lain maupun sektor
itu sendiri. Nilai koefisien input untuk masing-masing sel dapat dihitung dengan

rusmus sebagai berikut: (Daryanto dan Hafizrianda, 2010:9)

X
aij = X
Dimana:
a ij = Koefisien input sektor j dari sektor i
Xij = Penggunaan input sektor j dari sektor i

Xj = Qutput sektor |
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3.4.6 Matrik Inverst Leontief
Matriks linverst Leontief merupakan matrik angka pengganda yang dapat

dihitung dengan rumus (Daryanto dan Hafizrianda, 2010:10)

(1-A) X=Y

X=Y/(1-A)

X=(1-A)*tY

X=MayY
Dimana:
X = Vektor kolam total output
Y = Vektor kolom permintaan akhir
I = Matrik identitas yang berukuran n sektor
(1-1)* = Invers hasil pengurangan matrik identitas (I) dengan matrik

teknologi (A)

3.4.7 Analisis Keterkaitan

Analisis mengenai keterkaitan juga merupakan analisis yang umum
dilakukan dengan menggunakan model input-output. Analisis ini pada dasarnya
melihat dampak terhadap output dari kenyataan bahwa pada dasarnya sektor-
sektor industri dalam perekonomian tersebut saling pengaruh mempengaruhi.
Keterkaitan itu sendiri dapat dikategorikan dalam dua hal. Yang pertama adalah
keterkaitan ke belakang (backward linkage), dan yang kedua adalah keterkaitan ke

depan (forward linkage).(Nazara, 1997)

A. Keterkaitan Langsung ke Depan (Dirrect Forward Linkage Effect)
Keterkaitan langsung ke depan Dbertujuan untuk mengetahui derajat
keterkaitan antara suatu sektor yang menghasilkan output, yang akan digunakan
sebagai input oleh sektor yang lain. Jika terjadi peningkatan output produksi
sektor i, maka tambahan output tersebut akan didistribusikan ke sektor-sektor
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produksi di prekonomian tersebut, termasuk sektor i itu sendiri. (Nazara, 1997)
Keterkaitan ini diformulasikan sebagai berikut:

n

F(d)i = Z i

j=1
Dimana:
F(d); = Keterkaitan langsung ke depan dari sektor i
aj = Koefisien output dari sektor i ke sektor j

B. Keterkaitan Langsung ke Belakang (Dirrect Backward Linkage Effect)
Keterkaitan langsung ke belakang merupakan keterkaitan dari mekanisme
penggunaan input produksi. Jika sektor i akan meminta output sektor j lebih
banyak daripada sebelumnya (untuk digunakan input proses produksi). Berarti,
harus ada peningkatan output sektor j. Peningkatan output sektor j ini pada
gilirannya, akan meningkatkan permintaan input sektor j itu sendiri, yang berarti
harus ada peningkatan output sektor-sektor lainnya, begitu seterusnya inilah yang
diseebut dengan keterkaitan ke belakang. (Nazara, 1997). Maka keterkaitan ini

dapat diformulasikan sebagai berikut:

n

B(d)j = z o

i=1

Dimana:
B(d)j = Keterkaitan langsung ke belakang dari sektor j

aj = Koefisien input dari sektor j ke sektor i
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3.4.8 Analisis Pengaruh Keterkaitan Langsung Tidak Langsung (Dirrect Indirrect
Lingkage Effect)

Analisis dampak keterkaitan langsung tidak langsung sebagaimana
dikembangkan oleh Rasmussen terdiri dari analisis dampak keterkaitan langsung
tidak langsung ke depan (DIFLE) dan analisis dampak keterkaitan langsung tidak
langsung ke belakang (BIBLE). Dampak keterkaitan langsung tidak langsung ke
depan dalam perekonomian Kabupaten Banyuwangi dapat dihitung dengan

rumus: (Daryanto dan Hafizrianda, 2010:13)

n

DIFLEI; = Zgij

j=1

Dari persamaan tersebut kita dapat mengetahui bahwa nilai keterkaitan
kedepan yang dinotasikan dengan DIFLE ®; merupakan penjumlahan secara baris
pada matrik invers leontief yang dinotasikan dengan gij. Sedangkan perhitungan
dampak keterkaitan langsung tidak langsung kebelakang DIBLE *; dapat dihitung

dengan rumus:

n

DIBLE? = Zgij

i=1
Sama halnya dengan analisis keterkaitan langsung tidak langsung ke depan, pada
dasarnya nilai keterkaitan langsung tidak langsung ke belakang merupakan
penjumlahan seccara kolom pada matrik invers leontief yang dinotasikan dengan
¢ ij. (Daryanto dan Hafizrianda, 2010:13)

3.4.9 Analisis Penyebaran

Rasmussen dalam (Stanny, 2009) memenberikan dua jenis ukuran indeks
untuk melihat keterkaitan ke depan dan ke belakang dari suatu sektor dalam suatu
perekonomian, yaitu melalui (1) Kemampuan Penyebaran (power of dispersion)

dan (2) kepekaan penyebaran (sensitivity of dispersion). Menurut Badan Pusat
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Statistik (BPS) kedua indeks pengukuran ini dapat melakukan perbandingan
besarnya derajat keterkaitan antar sektor, yang pada akhirnya dapat menentukan
sektor-sektor mana saja yang menjadi sektor kunci atau sektor pemimpin (leading
sector) dalam pembangunan daerah. Kedua indeks pengukuran ini berganti nama

menjadi daya penyebaran dan derajat kepekaan.

A. Daya Penyebaran (Power of Dispersion)
Untuk mengukur daya penyebaran sektor tertentu digunakan rumus sebagai

berikut:

_ =1 g
4 =1 |
o 2iXi 91
Dimana:
0 = indeks daya penyebaran dari sektor j dalam struktur perekonomian
g 1] = hasil pembagian dari jumlah secara kolom pada metriks invers leontief,

terhadap total keterkaitan rata-rata sektor |

B. Derajat Kepekaan (Sensitivity of Dispersion)
Untuk mengukur derajat kepekaan sektor tertentu digunakan rumus sebagai
berikut:

7= n=1 9 ij
¢l .
ﬁZij gl
Dimana:
pi = indeks derajat kepekaan sektor i dalam struktur perekonomian
g1 = hasil pembagian dari jumlah secara baris pada metriks invers leontief,

terhadap total keterkaitan rata-rata sektor i
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3.4.10 Analisis Dampak Pengganda (Multiplier Impact)

Hubungan timbal balik atas keterkaitan sektor akan menimbulkan suatu
dampak pengganda, berupa pengganda pendapatan, output dan tenaga kerja yang
dilihat berdasarkan atas variabel eksogennya. Perubahan ini dianalisis
menggunakan model input-output secara koefisien yang dinyatakan dalam
kelipatan langsung dan tidak langsung darri peningkatan permintaan akhir sektor
terhadap total produksi pada semua sektor ekonomi suatu wilayah. Analisis
dampak pengganda digunakan untuk melihat besarnya output, perubahan variabel
eksogen dan dua variabel utama diantaranya output sektor produksi dan
pendapatan (Daryanto dan Hafizrianda, 2010).

Terdapat dua model analisis dampak pengganda dalam analisis input
output yaitu model 1 dan model Il. Model | merupakan analisis dampak
pengganda yang bersifat terbuka, dimana dalam suatu sistem input output rumah
tangga dilihat sebagai suatu sektor yang eksogen terhadap model input output.
Analisis dampak pengganda seccarra terbuka akan memasukkan dampak langsung
dan tidak langsung dari suatu perubahan eksogen. Sedangkan model Il dalam
analisis dampak pengganda, merupakan analisis dampak pengganda tertutup yang
didalam perhitungannya. Selain memasukkan dampak langsung dan tidak
langsung dari perubahan eksogennya, juga memperhitungkan adanya induced
effect sebagai akibat masuknya rumah tangga sebagai suatu sektor produksi dalam
perekonomian (Nazara, 1997).

Besarnya perubahan output yang dihasilkan sebagai akibat adanya
tambahan permintaan akhir pada suatu sektor secara keseluruhan dapat dihitung
melalui dua jenis tabel input output, yaitu, tipe | dan tipe Il. Tipe | merupakan
perhitungan dampak pengganda pada tabel input output terbuka dimana proses
perhitungannya didasarkan pada matriks invers leontief terbuka. Sedangkan tipe Il
merupakan perhitungan dampak pengganda pada tabel input output tertutup yang
memasukkan unsur kolom konsumsi rumah tangga dan baris upah dan gaji
sebagai satu sektor tersendiri pada prekonomian. Oleh karena itu perhitungan
dampak berganda pada tipe Il tidak didasarkan pada matriks invers leontief, tetapi

juga pada matriks invers leontief tertutup. (Ningtyas, 2012).
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Adanya perbedaan elemen matrik dampak berganda yang digunakan
dalam perhitungan dampak pengganda sebagai akibat adanya tambahan sektor
rumah tangga sebagai salah satu sektor tersendiri dalam perekonomian,
mengakibatkan terjadi perbedaan pada hasil perhitungan tipe | dan tipe Il. Pada
analisis dampak pengganda tipe I, suatu proses analisis dampak berganda akan
menghasilkan dampak awal (initial effect), dampak putaran pertama, serta dampak
yang dihasilkan sebagai akibat adanya dukungan industri yang dirumuskan
sebagai berikut: (Daryanto dan Hafizrianda, 2010:17)

Il + FRE + ISE
11

Tipel =

Sedangkan pada analisis dampak berganda tipe II, analisis dampak
berganda selain dapat diketahui dampak awal (initial effect), dampak putaran
pertama, serta dampak dukungan industri juga dapat diketehui dampak induksi
konsumsi yang dirumuskan sebbagai berikut: (Daryanto dan Hafizrianda,
2010:17)

Il + FRE + ISE + CIE
11

Tipe ll =

Dimana:
] = Initial Impact atau Dampak Awal
FRE = First Round Effect atau Dampak Putaran Pertama
ISE = Industrial Support Effect atau Pengaruh Dukungan Industri
CIE = Consumption Induced Effect atau Pengaruh Imbasan Konsumsi
Dari kedua tipe model input output tersebut dapat diketehui rangkaian
dampak berganda total yang dilihat dari variabel output, pendapatan dan tenaga
kerja melalui rumus yang terangkum pada Tabel 3.2 berikut:
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Tabel 3.2 Rumus Perhitungan Rangkaian Dampak Berganda

Dampak Output Pendapatan Lapangan Pekerjaan
I 1 Pi Wi
FRE > aii 2 aii Pi i Wi
ISE 2ai— 1= i Pim1-% 4 >ai Wi—Wi—3 i Wi
CIE 2 (i — aii) > @i Pi i Pi) > i Wi gii Wiy
Tl > @i > i Pi > i Wi
Fl 2aii—1 2 otii Pi—Pi > it Wi — Wi

Sumber: Daryanto dan Hafizrianda (2010:17) dan Sukarso (2010:60)

Dimana:

I = Initial Impact atau dampak awal

Y.« = Penjumlahan secara kolom matrik koefisien input

Y4ii = Penjumlahan secara kolom matrik koefisien invest input 10 tipe |

Y g«ij = Penjumlahan secara kolom matrik koefisien invest input 10 tipe I

Pi = Koefisien pendapatan rumah tangga terhadap total input

TI = Total Impact atau dampak total yang merupakan penjumlahan secara
kolom pada matriks invers leontief tipe 11

Wi = Koefisien penyerapan tenaga kerja sektor |

Fl = Flow-on atau dampak luberan

3.5 Definisi Variabel Operasional

Definisi operasional merupkan batasan pengertian terhadap istilah yang
digunakan dalam penelitian agar tidak menimbukan persepsi yang berlainan dan
menyamakan pandangan penulis dan pembaca. Adapun beberapa frase kunci yang
digunakan dalam penelitan ini adalah sebagai berikut:

1. Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses dimana pendapatan nasional
perkapita rill naik dibarengi dengan penurunan ketimpangan pendapatan dan
pemenuhan keinginan masyarakat secara terus menerus dalam jangka waktu
yang panjang serta dapat dilihat lancaranya distribusi barang dan jasa.

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah merupakan jumlah seluruh
nilai tambah bruto yang dihasilkan oleh seluruh aktivitas ekonomi yang
menghasilkan barang dan jasa dalam suatu wilayah pada periode tertentu yang
dinyatakan dalam rupiah.
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